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SUMMARY

ROBIYATUL ADAWIYAH. The effect of compound fertilizer on the growth of
pruned citrus (Citrus reticulata Blanco) trees. (supervised by ENDANG DARMA
SETIATY and KARNADI GOZALI)

The objective of this research was to observe the effect of compound
fertilizer on the growth of pruned citrus trees. This research was conducted at the
research station Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from March 2004 to
August 2004. Research method was Randomized Complete Block Design (RCBD)
with four treatments and four replications. Each treatment consists of two plants.
The treatment were : P1 (100 g compound fertilizer per plant), P2 (150 g compound
fertilizer per plant), P3 (200 g compound fertilizer per plant) and P4 (250 g
compound fertilizer per plant). As a control there were unpruned and unfertilizer as
wel citrus trees (P0). The variables observed in this research were the increment of
stem diameter, the time of bud break, the amount of shoots, the time of flowering, the
amount of flowers, and the amount of productive shoots.

The result of the research showed that compound fertilizer significantly
affected the increment of stem diameter and the amount of shoots. Where as the time
of bud break, the time of flowering, the amount of flowers, and the amount of

productive shoots were not significantly different.



The best results was P2 treatment, 150 g compound fertilizer. The treated
trees have the increment of stem diameter 1,71 c¢m, the time of bud break 8,75 days,
the amount of shoots 51,88, the time of flowering 124,63 days, the amount of
flowers 44,50 and the amount of productive shoots 31,88. Whereas the lowest was
PO (unpruned and unfertilizer). The trees have the increment of stem diameter of

0,88 cm, the time of bud break 121,63 days, and the amount of shoots 17,75.



RINGKASAN

ROBIYATUL ADAWIYAH. Pengaruh Pupuk Majemuk terhadap Pertumbuhan
Jeruk Siam (Citrus reticulata Blanco) yang dipangkas (dibimbing oleh ENDANG
DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk
majemuk NPK terhadap pertumbuhan jeruk siam yang dipangkas. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari
bulan Maret 2004 sampai dengan bulan Agustus 2004. Metode yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan empat ulangan.
Masing-masing perlakuan terdiri dari dua tanaman. Perlakuannya adalah : Pl
(Pupuk majemuk 100 g per tanaman), P2 (Pupuk majemuk 150 g per tanaman), P3
(Pupuk majemuk 200 g per tanaman) dan P4 (Pupuk majemuk 250 g per tanaman).
Sebagai pembanding digunakan tanaman yang tidak dipangkas dan tidak dipupuk
(P0). Peubah yang diamati yaitu pertambahan lilit batang (cm), waktu keluar tunas
(hari), jumlah tunas, waktu keluar bunga (hari), jumlah bunga (kuntum), dan jumlah
tunas produktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk majemuk memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap pertambahan lilit batang dan jumlah tunas,
sedangkan terhadap waktu keluar tunas, waktu keluar bunga, jumlah bunga dan

jumlah tunas produktif menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.



Pertumbuhan jeruk siam yang dipangkas dan diberi pupuk majemuk 150 g
per tanaman menghasilkan pertambahan lilit batang 1,71 cm, waktu keluar tunas 8,75
hari, jumlah tunas 51,88, waktu keluar bunga 124,63 hari, jumlah bunga 44,50 dan
Jjumlah tunas produktif 31,88. Sedangkan jeruk siam yang tidak dipangkas dan tidak
diberi pupuk majemuk (PO) memberikan pertumbuhan yang terendah dengan

menghasilkan pertambahan lilit batang 0,88 cm, waktu keluar tunas 121,63 hari, dan

Jjumlah tunas 17,75.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeruk Siam (Citrus reticulata Blanco) berasal dari Indo Cina. Negara-negara
produsen utama jeruk siam yaitu Jepang, Spanyol, Brazil, Italia, Maroko dan
Amerika Serikat (Choo dan Saichol, 1991). Buah jeruk dalam taraf Internasional,
merupakan komoditas hortikultura yang dapat disejajarkan dengan buah anggur dan
pisang. Buah jeruk sudah banyak yang diolah menjadi bentuk lain seperti sari buah,
sirup dan tepung (Ashari, 1995).

Menurut Choo dan Saichol (1991), bunga, buah dan daun jeruk yang
mempunyai bau harum dapat diekstrak menjadi minyak atsiri. Daun, buah dan kulit
jeruk juga dapat digunakan sebagai bumbu atau rempah. Bunga jeruk dapat
menghasilkan wewangian yang paling mahal, daging buahnya juga dapat digunakan
sebagai pakan ternak. Kulit buah jeruk juga dapat dibuat menjadi selai dan permen.

Nilai gizi yang terkandung dalam 100 g buah jeruk siam adalah air 90 g,
protein 0,6 g, lemak 0,4 g, karbohidrat 8,6 g, serat 0,5 g, dan vitamin C 42 mg. Nilai
energinya 168 kJ per 100 g (Choo dan Saichol, 1991).

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil jeruk siam.
Luas pertanaman jeruk siam di Sumatera Selatan pada tahun 2003 adalah 3.260
hektar, produksi 48.243 ton dan produktivitas sebesar 14,80 ton per hektar. Luas
panen, produktivitas dan produksi jeruk di Indonesia tahun 1998 - 2003 cenderung

meningkat (Tabel 1). Tahun 1998 produktivitas jeruk adalah 20,73 ton per hektar



sedangkan pada tahun 2003 produktivitas jeruk meningkat menjadi 22,13 ton per
hektar. Meningkatnya produktivitas jeruk ini diduga karena faktor budidaya tanaman

yang sudah baik (Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura, 2004).

Tabel 1. Luas panen, produktivitas dan produksi jeruk tahun 1998 - 2003

Tahun Luas panen Produktivitas Produksi
(Ha) (Ton/Ha) (Ton)
1998 23.681 20,73 490,937
1999 25.210 17,83 449.531
2000 37.120 1535 644.052
2001 35.367 19,55 691.433
2002 47.824 20,24 968.132
2003 69.139 22,13 1.529.824

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura 2004

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam
meningkatkan produksi tanaman. Jenis-jenis pupuk yang umum dipakai adalah urea,
TSP, KCl, dan pupuk majemuk, selain itu juga digunakan pupuk kandang
(Djoema’jjah, 1994). Menurut Sutopo (1996), tanaman jeruk siam umur 1 tahun
sampai 2 tahun memerlukan pupuk anorganik yaitu urea 60 g, TSP 60 g, dan KCl 40
g Manfaat pupuk yang diberikan ditentukan oleh jenis tanah, jenis dan takaran
pupuk, varietas, umur tanaman dan kondisi iklim setempat (Asaad et al., 1993).

Nitrogen, fosfor, dan kalium adalah unsur-unsur yang kurang tersedia dalam
sebagian besar tanah pertanian, karena unsur-unsur ini diserap oleh tanaman dalam
jumlah yang lebih besar daripada unsur-unsur penting lain. Usaha untuk menambah

ketersediaan ketiga unsur penting tersebut yaitu melalui pemberian pupuk buatan




(Loveless, 1983).  Hasil penelitian Soenarso et al. (1993), menunjukkan bahwa
takaran 150 g Urea dan 25 g TSP per tanaman dapat meningkatkan pertambahan
tinggi tanaman jeruk sebesar 41,92 cm, sedangkan takaran 25 g TSP dan 80 g KCI
per tanaman dapat meningkatkan pertambahan tinggi tanaman sebesar 41,75 cm.
Takaran 250 g Urea + 30 g TSP + 125 g KCI per tanaman jeruk menghasilkan
pertambahan diameter batang sebésar 1,44 cm, dan jumlah tunas sebesar 284,00
tunas (Assad et al., 1993). |

Faktor pemangkasan memegang peranan penting dalam pertumbuhan jeruk.
Pemangkasan bertujuan untuk mengontrol ukuran pohon supaya cukup memadai
untuk memudahkan pengelolaan kebun terutama pengendalian hama, memudahkan
~ pemanenan dan mempertahankan produktivitas yang optimum, selain itu juga
berfungsi untuk memacu pembungaan (Sauls, 2001).

Hasil penelitian Notodimodjo ef al. (1992) menunjukkan bahwa pemangkasan
cabang dan perompesan daun pada tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) dapat
memacu pembungaan sebesar 58,27 %. Yuniastuti et a/. (2001) melaporkan bahwa
pemangkasan cabang pada tanaman mangga dengan cara memotong satu tunas
terakhir tepat pada bukunya segera setelah panen, dapat meningkatkan tunas tumbuh
sebesar 16,5 % sampai 32,5 % dan menghasilkan 3 tunas sampai 4 tunas per cabang.

Pemangkasan dan pemupukan merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan
jeruk siam. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk

mempelajari pengaruh pupuk majemuk terhadap pertumbuhan jeruk siam yang

dipangkas.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk
majemuk terhadap pertumbuhan tanaman jeruk siam (Citrus reticulata Blanco) yang

dipangkas.

C. Hipotesis

Pemupukan 200 g per tanaman (P3) diduga akan memberikan pengaruh

terbaik terhadap pertumbuhan jeruk siam (Citrus reticulata Blanco) yang dipangkas.
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